5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Penentuan Waktu Optimum

Pupuk Organik Dari Sedimen Danau Limboto Dan Eceng Gondok (Eichornia

Crassipes) Menggunakan Bioaktivator EM4 dapat disimpulkan bahwa :

1)

2)

Waktu optimum untuk kualitas pupuk terbaik yakni pada sampel 2
perbandingan 5 kg sedimen : 10 kg eceng gondok hari ke-20 untuk
kandungan C-organik, hari ke-60 untuk kandungan nitrogen (N) dan rasio
C/N, hari ke-20 untuk kandungan phospor dan kalium. Dimana dengan
penambahan bioaktivator EM4, efektif dalam meningkatkan kandungan C,
N, P dan K.

Kandungan C-organik terbesar dan sesuai dengan standar baku mutu SNI
2803:2004 pupuk organik pada sample 2 perbandingan 5 kg sedimen : 10
kg eceng gondok hari ke-20 sebesar 26.15 %. Dan kandungan nitrogen
terbesar yakni pada sampel 2 perbandingan 5 kg sedimen : 10 kg eceng
gondok hari ke-60 yakni sebesar 0.70 %. Untuk rasio C/N terbaik pada
sampel 2 perbandingan 5 kg sedimen : 10 kg eceng gondok hari ke-60
sebesar 26.04.

Adapun kandungan phospor dan kalium terbesar pada sample 2
perbandingan 5 kg sedimen : 10 kg eceng gondok hari ke-20 yaitu 68.27

mg/Kg phospor dan 1.097.05 mg/Kg atau 0.11% untuk kalium. Hasil
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5.2.

analisis tersebut berada dibawah standar baku mutu SNI 2803:2004 pupuk
organik  yang ditetapkan olen  peraturan menteri  pertanian
No:70/Permentan/SR140/10/2011 yakni dengan kadar phospor minimal
0.10 % atau 1000 mg/Kg dan kadar kalium minimal 0.20 % atau 2000
mg/Kg. Akan tetapi penggunaan pupuk cair yang dihasilkan ini bisa
diaplikasikan dan digunakan walaupun kadarnya kurang dari standar baku
mutu.
Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk analisis waktu optimum
pada hari ke-0 dan analisis unsur hara makro yang lain seperti sulfur (S),
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), juga unsur hara mikro yang terkandung
dalam pupuk organik cair serta diperlukan pengaplikasian terhadap
tanaman. Selain itu diharapkan kekurangan-kekurangan dalam proses
pengomposan bisa dijadikan pertimbangan agar kedepannya proses

pengomposan lebih dioptimalkan.
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